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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Komputer berpengaruh pada berbagai bidang antara lain pada telekomunikasi, televisi, transportasi, sistem control, dan sebagainya. Komputer telah ikut andil yang sangat besar dalam kehidupan yang bersifat membantu manusia dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaannya dengan baik dan cepat.

Komputer dapat memproses data dan informasi yang sangat banyak secara bersamaan. Bagian utama komputer ialah prosesor yang berupa mikroposesor, yang berfungsi sebagai pemroses data digital dari input komputer. Semakin tinggi kecepatan prosesor maka semakin cepat hasil komputasinya. Mikroprosesor yang dasarnya untuk komputer mempunyai lebar bus data dan alamat yang sangat besar, sehingga mikroposesor untuk komputer tujuan umum terlalu besar dan terlalu berlebihan jika digunakan untuk mengendalikan suatu peralatan yang tidak serumit pengolah data untuk tujuan umum. 

Atas dasar tersebut maka untuk mengendalikan peralatan yang dirancang tidak sebesar prosesor untuk tujuan umum maka digunakan IC  yang disebut mikrokontroler yang dilengkapi dengan port I/O dan memori. Mikrokontroler dapat dikatakan sebagai sebuah komputer yang sangat sederhana yang terdapat dalam satu IC. Piranti masukan dan piranti keluaran serta pengingat sudah dikemas dalam satu IC mikrokontroler, sistem-sistem tersebut dapat pula dijadikan sebagai sebuah antar muka yang dihubungkan dengan perangkat keras untuk suatu aplikasi tertentu sehingga harga dan juga perangkat elektronika lebih sederhana jika dibandingkan seperangkat unit komputer seperti yang dikenal saat ini.

Perbedaan antara mikrokontroler dengan mikroprosesor, yaitu mikroprosesor diarahkan untuk membentuk komputer yang general purpose (tujuan umum) dan mengacu pada sebuah CPU dalam satu keping sedangkan mikrokontroler diarahkan untuk desain kontroler yang Special Purpose (Tujun Khusus). Mikrokontroller merupakan bentuk khusus gabungan CPU dengan peralatan lain dalam susunan rangkaian minimal dalam satu keping. Beberapa jenis mikrokontroler dari keluarga MCS-51 produk ATMEL dapat diperoleh di pasaran. Salah satu di antaranya adalah AT89S51 yang kompatibel dalam set instruksi dan tata letak pin standar industri MCS-51.

Perbedaan dengan MCS-51 ialah tentang desain EPROM. Tipe AT89S51 menggunakan Flash PEROM (Programable Eraseble Read Only Memory). Tipe Flash PEROM seperti ini mempunyai banyak kepraktisan, diantaranya adalah dalam hal penghapusan data yang dengan mudah dapat dilakukan secara elektris. Sehingga jika terjadi kesalahan penulisan program, maka program yang salah tersebut dapat dihapus dan diisi kembali dengan yang benar. Kelebihan ini yang merupakan alasan dasar dipilihnya penggunaan mikrokontroller seri ini, selain dari segi perangkat keras yang lebih sederhana karena tidak perlu membuat jalur alamat dan jalur data untuk berhubungan dengan perangkat luar.

Alasan lain adalah karena keberadaan mikrokontroler dapat digunakan untuk berbagai keperluan manusia, seperti : pengendali suhu, pengatur lampu lalu-lintas dan pengendalian aplikasi lainya. Oleh karena itu dipilih judul Pengendali Pintu Terjadwal Berbasis Mikrokontroler Dengan Penampil LCD.

Tugas akhir ini bermaksud merancang dan membuat sistem untuk mengendalikan motor DC sebagai penggerak pintu yang bekerjanya berdasarkan waktu yang terprogram.

1.2 Permasalahan

Masalah yang dihadapi ialah bagaimana membuat alat yang berfungsi untuk mengendalikan atau mengontrol motor DC yang digunakan untuk membuka dan menutup pintu secara terjadwal. Dengan pengendalian ini diharapkan pintu yang selama ini dibuka  maupun ditutup secara manual dapat dibuka atau ditutup secara terjadwal, dengan cara memasukkan waktu untuk membuka dan menutup pintu. Karena peralatan atau sistem ini berpenampil berupa LCD, maka perlu dipelajari cara mengoperasikannya.

1.3 Batasan Masalah

Pengendali pintu terjadwal berbasis mikrokontroler dengan penampil LCD dalam tugas akhir ini berbasiskan mikrokontroler sehingga ada banyak kemungkinan kemampuan yang dapat dikembangkan dari pengendali pintu secara terjadwal, yaitu jam berapa saja harus membuka dan jam berapa saja harus menutup. Jadwal ini berlaku umum dan tidak tergantung pada hari. Peralatan sistem pengendali pintu terjadwal berbasis mikrokontroler dengan penampil LCD terdiri atas mikrokontroler AT89S51 dengan input berupa tombol keypad push on dan output berupa motor DC dan penampil LCD. Pemrograman peralatan ini menggunakan bahasa pemrograman Assambly sebagai antar muka perangkat keras dengan lingkungan bahasa pemrograman yang dipakai yaitu  disesuaikan dengan mikrokontroler yang dipakai yaitu dari keluarga MCS-51, sehingga bahasa pemrograman yang digunakan adalah ASM-51.

1.4 Tujuan 

Adapun  maksud dan tujuan dari tugas akhir dengan judul pengendali pintu terjadwal berbasis mikrokontroler dan penampil LCD ini adalah sebagai berikut :

1. memperkenalkan kegunaan mikrokontroler AT89S51 sebagai alat pengendali pintu untuk kehidupan sehari-hari dan pengembangannya.
2. penggunaan motor DC untuk menggerakkan pintu
3. penggunaan LCD sebagai penampil waktu.
1.5 Sistematika Penulisan

Dalam menyelesaikan tugas akhir ini penulis menyusun berdasarkan sistematika yang diharapkan hasil dari karya tulis ini mudah untuk dimengerti. Sistematika penulisan Laporan Tugas Akhir ini sebagai berikut :

BAB I 

Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan secara umum mengenai Pengendali Pintu Terjadwal Berbasis Mikrokontroler Dengan Penampil LCD. Pada bab ini juga dijelaskan isi perbab melalui sistematika penulisan.

BAB II 

Sistem Mikrokontroler AT89S51

Bab ini menjelaskan mengenai mikrokontroler terutama mikrokontroler AT89S51 yang termasuk keluarga MCS-51 

BAB III 
Perumusan Perangkat Keras 

Bab ini menjelaskan mengenai susunan perangkat keras Pengendali Pintu Terjadwal Berbasis Mikrokontroler Dengan Penampil LCD yang secara umum dibagi menjadi empat bagian utama, yaitu bagian relay penghubung kemotor DC, bagian saklar pembatas, bagian keypad dan bagian penampil.

BAB IV 
Perancangan Perangkat Lunak 

Bab ini menjelaskan perangkat lunak dari Pengendali Pintu Terjadwal Berbasis Mikrokontroler Dengan Penampil LCD yang digunakan untuk memprogram mikrokontroler AT89S51 sehingga berjalan dengan baik. Perintah-perintah pemrograman dengan bahasa assembly MCS-51 dan cara mengkompilasi juga dijelaskan.

BAB V  
Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dari pembuatan Pengendali Pintu Terjadwal Berbasis Mikrokontroler Dengan Penampil LCD serta saran-saran dari penulis. 

